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LANDASAN TEORI

A.KONSEP PEMBIAYAAN

1. Pengertian Pembiayaan

Pembiayaan pada dasarnya lahir dari pengetti@elive, | trust yaitu
“saya percaya atau saya menaruh kepercayaan’. géatdiayaan yang artinya
kepercayaan (trust) yang berarti bank menaruh kegaan kepada seseorang
untuk melaksanakan amanah yang diberikan oleh §alaku shahibul maal. Dana
tersebut harus digunakan dengan benar, adil, dars kizssertai dengan ikatan dan
syarat-syarat yang jelas serta saling menguntundiean kedua belah pihak.
Berdasarkan UU nomor 10 tahun 1998 tentang perimaydtag dimaksud dengan
istilah pembiayaan adalah penyediaan uang atabaiagiang dapat dipersamakan
dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepagat@m-meminjam antara
bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak pesminjuntuk melunasi

utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pegmidgunga atau bagi hasil.

Menurut Undang-undang tersebut, penyediaan danak umdsabahnya
tidak hanya dalam bentuk kredit. penyediaan darsel@t dapat juga berupa

penyediaan pembiayaan berdasarkan prinsip syasé&suai dengan ketentuan



yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, seperti teéocardalam pasal 1 UU Nomor

10 tahun 1998.

Perbankan syari'ah dalam kegiatan penyaluran da&apada masyarakat
mempunyai beberapa produk-produk yang memiliki keuwhan tersendiri dan
cara yang mudah untuk melakukan transaksi. Diaqarduk-produk penyaluran
dana yang dilakukan oleh Bank Syari'ah adalah prochwsyarakah atau jonit
venture(kerja sama). Yang mana produk ini lebihya&rdiminati oleh masyarakat

dalam kurun waktu 3 tahun terakhir ini.

2. Tujuan Pembiayaan

Dalam membahas tujuan pembiayaan, mencakup lingkamy luas. Pada
dasarnya, terdapat dua fungsi yang saling berkdaarpembiayaan, yaitu sebagai

berikut.

a. Profitability, yaitu tujuan untuk memperoleh hasil dari pembéaydoerupa
keuntungan yang diraih dari bagi hasil yang dipgralari usaha yang dikelola
bersama nasabah. Oleh karena itu, bank hanya agapaiuorkan pembiayaan
kepada usaha-usaha nasabah yang diyakini mampmdamnmengembalikan
pembiayaan yang telah diterimanya. Dalam faktordm@puan dan kemauan ini

tersimpul unsur keamanan dan sekaligus juga uneuntdngan dari suatu

! Totok Budisantoso, Sigit TriandanBank Dan Lembaga Keuangan Lain
Jakarta:Salemba Empat, 2006, him. 114.



pembiayaan, sehingga kedua unsur tersebut salikgitzen dengan demikian,
keuntungan merupakan tujuan dari pemberi pembiayaag terjelma dalam

bentuk bagi hasil yang diterima.

b. Safety keamanan dari prestasi atau fasilitas yang dierharus benar-benar
terjamin sehingga tujuarprofitability dapat benar-benar tercapai tanpa
hambatan yang berarti. Oleh karena itu, dengan keamani dimaksudkan agar
prestasi yang diberikan dalam bentuk modal, baratay jasa itu betul-betul
terjamin pengembalianya, sehingga keuntungan ydragapkan dapat menjadi

kenyataan.

3. Fungs Pembiayaan

Fungsi pembiayaan mempunyai peranan yang sangdingedalam
perekonomian. Secara garis besar fungsi pembiagédadam perekonomian,

perdagangan, dan keuangan dapat dikemukakan sdieattait:

a. Pembiayaan dapat meningkatkaility (daya guna) dari modal/uang

Para nasabah menyimpan uangnya di bank dalam begmtyldeposito,
ataupun tabungan. Uang tersebut dalam presentatsntte ditingkatkan
kegunaanya oleh bank. Para pengusaha menikmatiigygamah dari bank untuk

memperluas atau memperbesar, usahanya baik unnikggatan produksi,



perdagangan, maupun untuk usaha-usaha rehabilisupun usaha

peningkatan produktifitas secara menyuluruh.

. Pembiayaan meningkatkatility suatu barang

Produsen dengan bantuan pembiayaan dari bank dagraproduksi
bahan jadi sehinggautility dari bahan tersebut meningkat, misalnya
peningkatanutility kelapa menjadi kopra dan selanjutnya menjadi minyak
kelapa atau minyak goreng. Produsen dengan banpeambiayaan dapat
memindahkan barang dari suatu tempat yang keguaaklmang ke tempat
yang lebih bermanfaat. Seluruh barang-barang yapigpdahkan dari suatu
daerah ke daerah lain yang kemanfaatan barang eibih Iterasa pada
dasarnyameningkatkamitility dari barang itu. Pemindahan barang-barang
tersebut tidaklah dapat diatasi oleh keuangan plstabutor saja dan oleh
karenanya mereka memerlukan bantuan permodalan lomk berupa

pembiayaan.

. Pembiayaan meningkatkanperedaran dan lalu lintag ua

Pembiayaan yang disalurkan melalui rekening-rekgnikoran,
pengusaha menciptakan pertambahan peredaran uemgdgn sejenisnya
seperticheque giro bilyet, wesel, promes dan sebagainya melaanlgayaan

menciptakan suatu kegairahan berusaha sehinggagyssen uang akan



bertambah baik secara kualitatif apalagi secarantka#if. Hal ini selaras
dengan pengertian bank selakiemory creatar Penciptaan uang itu selain
dengan cara subtitusi, penukaran uang kartal yasighyghn di giro dengan
uang giral maka ada caraxchange of claimyaitu bank memberikan
pembiayaan dalam bentuk giral. Disamping itu, dangga transformasi yaitu

bank giral.

. Pembiayaan menimbulkan kegairahan berusaha masayarak

Manusia adalah makhluk yang selalu melakukan kagiakonomi,
yaitu selalu berusaha memenuhi kebutuhannya. Kegasaha sesuai dengan
dinamikannya akan selalu meningkat, akan tetapingk&aan usaha tidaklah
selalu diimbangi dengan peningkatan kemampuan.ngaite, manusia selalu
berusaha dengan segala daya untuk memenuhi kekoaamguannya yang
berhubungan dengan manusia lain yang mempunyairkpoen. Karena itu,
pulalah maka pengusaha akan selalu berhubungagamebank untuk
memperoleh bantuan permodalan guna peningkatanamsgh. Bantuan
pembiayaan yang diterima pengusaha dari bank itké&hudian yang untuk

memperbesar volume usaha dan produktifitasnya.



e. Pembiayaan sebagai alat stabilisasi ekonomi

Dalam keadaan ekonomi yang kurang sehat langkajfkddénstabilisasi
pada dasarnya diarahkan pada usaha-usaha antargpdagendalian inflasi,
peningkatan, rehabilitasi sarana dan pemenuhantiamrkebutuhan pokok

rakyat.

f. Pembiayaan sebagai jembatan untuk peningkatan patagenasional

Pengusaha yang memperoleh pembiayaan tentu sajgabar untuk
meningkatkan usahannya. Peningkatan usaha besariingkatanprofit. Bila
keuntungan ini secara kumulatif dikembangkan lagilaieh arti kata
dikembalikan ke dalam struktur permodalan, maka ingatan akan
berlangsung terus-menerus. Dengan pendapatan gamng rheningkat berarti
pajak perusahaan pun akan terus bertambah. Diplaak pembiayaan yang
disalurkan untuk merangsang pertambahan kegiatspoelakan menghasilkan
pertambahan devisa bagi negara. Disamping itu,adeagmakin efektifitasnya
kegiatan swasembadan kebutuhan-kebutuhan poko&rtibekan menghemat
devisa keuangan negara, akan dapat diarahkan patla-usaha kesejahteraan
ataupun sektor-sektor lain yang lebih berguna. Apatata-rata pengusaha,
pemilik tanah, pemilik modal, dan buruh atau kargawmengalami
peningkatan pendapatan, maka pendapatan negapajeia akan bertambah,

penghasilan devisa bertambah dan pengguna devis&k urusan konsumsi



berkurang sehingga langsung atau tidak, melalui bpgyaan, pendapatan

nasional akan bertambah.

. Pembiayaan sebagai alat hubungan ekonomi interrasio

Bank sebagai lembaga pembiayaan tidak saja beradigtalam negeri,
tetapi juga diluar negeri. Beberapa negara-negasa kminyak yang telah
sedemikian maju organisasi dan sistem perbankatelgh meleberkan sayap
perbankanya ke seluruh pelosok dunia, demikiaa peberapa negara maju
lainnya. Negara-negara kaya atau yang kuat ekorn@noemi persahabatan
antara negara banyak memberikan bantuan kepadsaneggara yang sedang
berkembangan atau sedang membangun. Bantuan terteebermin dalam
bentuk bantuan pembiayaan dengan syarat-syarainiggitu bagu hasil/bunga
relatif murah dan jangka waktu penggunaan yangapanjMelalui bantuan
pembiayaan antar negara yang istilahnya G tgd&vegrnment to governmént
maka hubungan antar negara pemberi dan peneriinmabiggaan akan
bertambah erat terutama yang menyangkut hubungaekgr®mian dan
perdagangan. Dari uraian diatas, terasalah bagi betapa besarnya fungsi
dalam dunia perekonomian, tidak saja didalam netgsapi jJuga menyangkut

hubungan ekonomi internasional dapat dilakukan aenigbih terarah. Lalu



lintas pembayaran internasional pada dasarnya l&@rjancar bila disertai

kegiatan pembiayaan yang sifatnya internasional.

B. KONSEP MUSYARAKAH
1. Pengertian Musyarakah

Musyarakahsecara etimologi, berasaldari bahasa arab yamgbdiaari
katasyirkah,syarika, yasruku, syarikan/syirkatan/syatda yang artinya menjadi
sekutu atau syarikatMenurut arti asli bahasa arab adalah

Lagamid 08 ol S S50y AV ol saf L (T Lsiady

Bercampurnya yakni bercampurnya salah satu dari thasta dengan lainnya
sehingga tidak dapat dibedakan antara kedudnya

Sedangkaan menurut terminolbgisyarakaladalah akad kerjasama antara
dua pihak atau lebihuntuk suatu usaha tertentu rdintaasing-masing pihak
memberikan kontribusi dana dengan kesepakatan rbars&ara ahli figih
mendefinisikan sebagai akad antara orang-orang Yemgerikat dalam modal
maupun keuntungan. Hasil keuntungan dibagi has#ikesnai dengan kesepakatan

bersama di awal sebelum melakukan usaha. Sedangid&erditanggung secara

*Veithzal Rivai dan Arifin Arviyan©OpCit, him.711-715.

*Nur, ZamanKamus Umum Bahasa AraBandung: M2S, 2001, him. 405.

4 Wahbah ZuhailiAl-Figh Al Islamiy Wa Adillatulduz 4 Damaskus: Dar Al-Fikr cet. Ill,
1989, him. 792.



proporsional sampai batas modal masing-masing.r&ecaummusyarakatdapat
diartikan patungan modal usaha dengan bagi hasiiraekesepakatah.

Menurut undang-undang nomor 21 tahun 2008 tentangaRkan Syari’ah
yang dimaksud dengan akadnusyarakah”adalah akad kerja sama di antara dua
pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu yanginganasing pihak
memberikan porsi dana dengan ketentuan bahwa kegaruakan dibagi sesuai
dengan kesepakatan, sedangkan kerugian ditanggsugisdengan porsi dana
masing-masiny

Menurut Dewan Syariah Nasional MUI dan PSAK Np. h@#nhdefinisikan
musyarakabebagai akad kerja sama antara dua pihak ataudehik suatu usaha
tertentu, dimana masing—masing pihak memberikantriboisi dana dengan
ketentuan dibagi berdasarkan kesepakatan sedanig&argian berdasarkan
kontribusi dana. Para mitra bersama — sama merkgdidana untuk mendanai
suatu usaha tertentu dalam masyarakat, baik usaig sudah berjalan maupun
yang baru. Investasnusyarakallapat dalam bentuk kas, setara kas atau asset non

kas.

°Ibid, him. 67.
®Undang-Undang no. 21 tahun 20D8ntang Perbankan Syari’ah
“www.Pengertian musyarakah.com tgl 13/04/2013 20:30
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2. Landasan Hukum Musyarakah

Syirkahhukumnya mubah. Ini berdasarkan Al-Quran suratashayat 24
dan hadits para sahabat yang menyebutkan tentagantena hukunsyirkah

Landasan hukurmusyarakatberdasarkanAl-Qur’ansurat shaad ayat 24.

Vo 3O QO eRNERORHE ¢ Y -X+O ORI EN, B X =D
*LHORERNODN.ONY o D= HBOH NO OGO COBY, T [XID
BIMOHAEQYAL L OREDPONE L O F D IZ Q@0+ W IEL &KX
DO OMAOROAL DG e NOEX Y LA Lo FeBFURC S
L OB UDHNOMR OO ¢ ORI+ NHEHOOD e <= ONH*
LAO0 08722 2E0[+<€O0<CO0OROANAOa - RNO* O €O
OOx¢d+ceBXI AN PIORL MO EORHO OO O o X
e QUEGARSR 6 kNP Solm [RER Jm (ORIt
Artinya Daudberkata "Sesungguhnya Dia telah berbuat zalim kepadamu
dengan meminta kambingmu itu untuk ditambahkan depgembingnya. dan
Sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang bkaseitu sebahagian
mereka berbuat zalim kepada sebahagian yang laou&i orang-orang yang
beriman dan mengerjakan amal yang saleh; dan amdikiglah mereka ini". dan

Daud mengetahui bahwa kami mengujinya; Maka ia memantgpun kepada
Tuhannya lalu menyungkur sujud dan bertafibat

Berdasarkan dalil hadits Nabi S.A.W berupgrir terhadagsyirkah Pada

saat baginda diutus oleh Allah sebagai Nabi, o@agg pada masa itu telah

*Departemen agama RAI-Qur’an dan Terjemahnyalakarta: Pena Pundi Aksara, 2006
him. 410.
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bermuamalat dengan cara bgiHsah dan Nabi Muhammad S.AW
membenarkannya. pengakuan Rasul terhadap tindakeyak orang yang

melakukan girkah merupakan dalilyara’ tentang keboleharyskah.
Imam Bukhori meriwayatkan:

OB Al ol G Bl pdl 08 a5l 631 o e (e aale SIS Ll () 5 WA
G el Galad s w 1% s 8,00 U Sl 08 g 13 Gnlall e Jidal Ul il
1 OIS L O &b (e alig adle 0 e oo il 851 G 85 oSk U Gdad 0@ aals o e

T EEREY SN
93,343@0\5&33;:&3%

ArtinyaTelah menceritakan kepada kaamru bin 'Ali telah menceritakan
kepada karmfibu 'Ashindari’'Utsman, yakni Ibnu Al Aswad berkata, telah
menceritakan kepadaksulaiman bin Abi Muslimberkata, aku bertanya kepada
Al Minhal tentang tentang pertukaran uang secara langsungkavtlia berkata:
"Dahulu aku dan temanku membeli sesuatu secaraslarggdan dengan tempo
lalu datang kepada kandil Bara' bin 'Aziblalu kami tanyakan kepadanya tentang
masalah itu maka dia berkata: "Dulu aku dan temadlaid bin Argam pernah
menanyakan hal itu kepada Nabi shallallahu 'alaikésallam maka Beliau
bersabda: "Jika transaksi langsung diatas tangamenfpayaran secara cash,
kontan) ambillah, namun bila tunda (tempo) makagdikanlah"

EXHE AR 136 Analia LhART (A5 21 (i %0 6 Gl 058 N G 0B asd) 550 A (e

10. .- @

°Al-Imam Abi Abdillah Muhammad bin IsmaiShahih Bukhoyi Juz 3Baerut: Darul
Kutub Al-limiyah, 1992, him, 157.

®Abu Dawud, sulaiman bin Al-Asy’ats As-SajstaBijnah Abu Dawyguz 3 Beirut:Dar
Al-fikr, 1891, him. 256.
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Artinya “Dari Abu Hurairah,ia merafa’kannya kepada Nabi, beliau
bersabda: Sesungguhnya Allah berfirman: Saya adgddtak ketiga dari dua
orang yang berserikat, selagi salah satunya tid@agkhianati temannya, apabila
ia berkhianat kepada temannya, maka saya akan keldari antara
keduanya”.dR. Abu Dawud)

Syirkahboleh dilakukan antar sesama muslim atau antanarsg muslim

dengan orang kafir. Hal ini sesuai dengan hadigmrBukhori:

Shel QB aie B o) &) 22 (e Ll e slald G AinA S il () sk WS
Migie g 5A0 a Dl 2605 se 50 W slaag O 3 seall D Al adle 2 e 40 Ok

Artinya “Telah menceritakan kepada kanilusa bin Isma'il telah
menceritakan kepada kanmlduwairiyah bin Asma'dari Nafi' dari 'Abdullah
radliallahu 'anhuberkata; Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallamemberikan

tanah Khaibar kepada orang Yahudi agar dimanfaatkkam dijadikan ladang
pertanian dan mereka mendapat bagian dari sepaagiltya”.

. Rukun Dan Ketentuan Pembiayaan Musyarakah
Rukunsyirkahyang asas ada 4 perkara yHitu

a. Pelaku terdiri dari para mitra
b. Objekmusyarakaherupa modal dan kerja
c. ljab dan gabul

d. Nisbah keuntungan (bagi hasil)

"Al-lmam Abi Abdillah Muhammad bin IsmadpCit, him. 157.
Muhammad Ismail Yusanto Dan Muhammad Karebet WadtiggumaOpCit, him.128.
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4. Bentuk-Bentuk Pembiayaan M usyarakah

Jenis atau bentuk-bentuk akad musyarakah Berdasekssstensi yaitu ada 2:

a. Syirkah al milkatau perkongsian amlak

Syirkah al milkadalah girkahterhadap zat barang, sepeyiirkah

terhadap barang yang diwarisi oleh dua orang aag dibeli oleh keduanya.

b. Syirkah al uqud

Syirkah al uqudadalah kemitraan yang tercipta dengan kesepakatan d
orang atau lebih untuk bekerja sama dalam mendap&n tertentu. Setiap
mitra berkontribusi dana atau dengan bekerja, d®thagai keuntungan dan
kerugian. girkah jenis ini dapat dianggap kemitraan yang sesunggukarena
pihak yang bersangkutan secara sukarela berkemgumatuk membuat
kerjasama investasi dan berbagi keuntungn danaesyirkah uqudsifatnya
ikhtiariyah(pilihan sendiri). syirkah al uquddapat dibagi menjadi 5 yaitu

sebagai berikut :

a. Syirkah abdan
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Syirkah abdan adalah perseroan antara dua orang atau lebih
mengandalkan tenaga atau keahlianya, misagi&alrantara insinyur sipil
dan arsitek tanpa modal dana dalam sebuah usatsultean bangunan.
Keuntungan dibagi sesuai dengan kesepakayakah ini hukumnya mubah
berdasarkah hadist yang diriwayatkan Abu Dawud aaftsram dengan

sanad dari Ubaidah dari bapaknya, Abdullah bin Mas’

. Syirkah wujuh

Syirkah wujuhadalah kerjasama antara dua pihak dimana masing —
masing pihak sama sekali tidak menyertakan modal oeenjalankan
usahanya berdasarkan kepercayaan pihak ketiga.m@anawujuh ini
dikarenaknan jual beli tidak terjadi secara kontderjasama ini hanya
berbentuk kerjasama tanggungjawab bukan modal pekerjaan. ulama
Hanafiyah, Zaidiyah membolehkasyirkahini sebab mengandung unsur
perwakilan dari seorang partner dalam penjualan gmbelian. ulama
Malikiyah, Sayifiiyah berpendapat bahwsyirkah ini tidak sah karena

syirkahini gada unsur kerjasama modal atau pekerjaan.

. Syirkah inan

Syirkahlnan adalah dua orang atau lebih yang masing-masing

mengikutkan modal ke dalasyirkah dan sekaligus menjadi pengelolanya
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kemudian keuntungan dibagi antara mereka sesuapéikatan bersama.

Ulama Fugoha membolehkagirkahini.

d. Syirkah muwafadah

Syirkah muwafadahadalahSebuah persekutuan dimana posisi dan
komposisi pihak — pihak yang terlibat didalamnyausasama, baik dalam
hal modal, pekerjaan, agama, keuntungan maupuRordsrugian, Jika
komposisi modal tidak sama maka syirkahnya batal.
Menurut pendapat Ulama Hanafiyah dan malsyirkah ini boleh.
Namun menurut Syafi'i dan Hambali dan kebanyakaamal figih lain
menolaknya karenayirkah ini tidak dibenarkan Syara’, selain itu syarat
untuk menyamakan modal sangatlah sulit dilakukanrdengundang unsure

ke-gharar-an

e. Syirkah mudharabah

Syirkah mudharabatatau ghirad terjadi bila pemilik modal Shohibul
Mal menyerahkan modalnya untuk dikelola atau diakah, sedangkan

keuntunganya dibagi menurut kesepakatan bersama

5. Pembagian Laba Dan Rugi Pembiayaan Musyarakah

Ibid, him. 130.
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Pembagian laba antar mitra harus berupa preserakan suatu jumlah
tertentu. Menurut Mazhab Hambali, presentase tatse@rus ditentukan secara
jelas dalam kontrak. Menentukan suatu jumlah tdtagi seorang mitra tidak
diperbolehkan lantaran total laba yang akan dipérdbarangkali tidak akan
melebihi jumlah yang telah ditetapkan, dalam kasaperti itu mitra lainnya bisa
tidak memperoleh bagian dari laba tersebut. Badankmn Mazhab Syafi’i,
Nawawi, “proporsi laba dan rugi harus sama dengespgssi modal yang

diberikan, baik tenaga yang disediakan oleh patersétara ataupun tidak!”

Bank-bank Islam tidak menganut suatu metode yamggasn dalam
pembagian laba kongsi yang mereka biayai lemvasyarakah Pembagian laba
umumnya tergantung kepada peran si mitra dalam eh@agproyek, dan modal
yang dikeluarkan oleh mitra dan Bank. Permintaanipayaarmusyarakahuntuk
tujuan dagang di International Islamic Bank Fordstimen And Development

menawarkan pembagian latmasyarakatsebelum dipotong pajak sebagai berikut:

a. Sekian persen untuk si mitra atas kerjanya dalanmbeé dan menjual,

menyimpan, dan penagihan hutang-hutang yang tetfkagarmusyarakah

b. Sekian persen untuk bank atas pengawasan dan mmamsje.

“Abdullah SaedMenyoal Bank Syari'ahlakarta: Paramadina, 2004, him. 91.
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c. Sekian persen bagi modal yang diberikan kepadagkgsgsuai dengan rasio

modal yang diberikan oleh masing-masing pihak).

Dalam presentase pembagian laba, Jordan Islamik B8#ak menyatakan
adanya sekian persen pun untuk manajemen. la haeygatakan bahwa laba
bersih akan dibagi antara Bank dan mitranya, selraggan kesepakatan atas rasio
dalam kontrakmusyarakahBanque Misr (cabang-cabang syari’ah) dalam k&ntra
musyarakaimya menyatakan bahwa laba bersih akan dibagikargase cara

berikut:

a. Sekian persen untuk si mitra atas pemasaran bdeanmanajemenya.

b. Sekian persen untuk bank atas layanan perbankannya.

c. Sekian persen dari saldo akan dialokasikan untok dan mitranya.

Dasar pembagian laba, menurut praktik Faisal IsdBaink adalah sebagai

berikut:

a. Laba didefinisikan sebagai laba bersih setelahrdit@i dengan seluruh biaya

b. Sekian porsi dari laba ini akan diberikan kepad@&angtas jasa dan kerjanya.

Saldo dibagikan antara bank dan mitranya. Dalanuskamengalami

kerugian, rugi dbagi sesuai dengan proporsi modaimg-masing.
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Pembahasan diatas menunjukkan bamuasyarakahdigunakan dalam
perbankan Islam dalam berbagai jenis, jenis paderging bagi Bank Islam adalah
musyarakah dagang yang jangka pendek, meskipun jenis-jenia tatap
digunakan. Dalam pembiayaanusyarakah baik bank maupun nasabah sama-
sama memberikan modal, dan bahkan banklah yang iktekah bagaimana
musyarakahakan dijalankan, untuk menjamin bank menerima masealnya

ditambah dengan keuntungan atas modal (faba)

. Berakhirnya Pembiayaan Musyarakah

Syirkahmenjadi batal karena meninggalnya salah seorarsgeéyarik),
atau karena salah seorang diantara mereka giladé&tandalikan oleh pihak lain

karena salah seorang diantara mereka membubarkanya.

Apabila syirkah tersebut terdiri atas dua orang, semensgiekah adalah
bentuk akad yang Mubah, maka dengan adanya hakhecam ini, akad tersebut
batal dengan sendirinya sebagaimana akakialah Bila salah seorangyirkah
meninggal dan mempunyai ahli waris yang telah dawahli warisnya bisa
meneruskansyirkah tersebut. Dia juga bisa diberi izin untuk ikut rgelola,

disamping dia berhakmenuntuk bagian keuntunganya.

Jika salah seorangyarik menuntut pembubarassyarik yang lain harus

memenuhi tuntutan tersebut. Apabilgrkahitu terdiri atas beberapsyarik lalu

BIbid, him. 101.
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salah seorang diantara mereka menuntut pembulsgdangkan yang lain tetap
bersedia melanjutkasyirkahnyaitu, syarik yang lain statusnya tetap sebagai
syarik dimanasyirkah yang telah dijalankan sebelumnya telah rusak, kkenu
diperbaharui diantarayarik yang masih bertahan untuk mengadalsgirkah

tersebut®

*Muhammad Ismail Yusanto Dan Muhammad Karebet WagtiaggumaOpCit, him. 131.



20



